BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut WHO | Warld Health Ovganization) kesehatan mental merupakan
hak asasi manusia yang mendasar. Kesehatan mental sangat penting bagi
pengembangan pribadi, komunitas, dan.sosial-ekonomi[l], Kesehatan mental
bukan hanya tentang tidak adanya m'ﬂmﬂ] tetnpi memupakan spektrum
kompleks yang dialami berbeda oleh setiap mdividu, dengan tingkat kesulitan,
tebanan, !ﬁ:l.'ﬁ.hﬁil mgl. ﬁnkﬂnﬂ;mhnmasl IT. Mkeschala.n mental
mncﬂ.ﬁng@n&m disabilitas psikososial, serta kondisi terkait sires berat,
gangguan fu.ngs:.. atau risiko melukai diri[2]. Meskipun erang dengan kondisi ini
m :nlmgtm mengalami kesejahteraan mmtulwmm hal ini tidak

Hi:dl Di era kemudahan digital ini, keschatan mental jl.'l_gp s.nngat

mﬂﬁ oleh perkembangmn teknologi[2].

Media sosial schagai salah satu bentuk interaksi digital, memberikan
platform bagi individu untuk berbagi pengalaman, pendapat, dan emosi. Namun,
dampak negatif yang ditimbulkan oleh media sosial, seperti perbandingan sosial,
cvberbullying, dan kecanduan, telah terbukti berkontribusi pada peningkatan
tingkat kecemasan. depresi, dan masalah kesehatan mental lainnya[3]. Penelitian
memunjukkan bahwa pengguna media sosial yang aktif d.mﬁ mengalami
pmgem#hmwﬁmkmmmmm ketika terpapar
konten negatif|4]. Bum-brbemp:rlmhmpuk usn;.gnmm.z merupakan salah satu
kelompok yang aktif menggumakan teknologi di'gtﬁﬁmjug media sosial[5].

Data dari Health Callaborative Center I:'Hffj dan Fokus Kesehatan
Indonesia { FEI) menunjukkan bahwa 34% siswa SMA di Jakarta mengalami gejala
gangguan kesehatan mental. dengan 30% di antaranya cenderung marah dan
agresiff6]. Penelitian vang melibatkan 741 pelajar dan 97 gumi ini menemukan
penvebab utama meliputi konflik teman sebaya (26%), kekhawatiran berlebih
{23%), dan hiperaktivitas (29%)[6]. Jakarta dipilih sebagai lokasi studi karena
keragamannya vang merepresentasikan kondisi remaja  Indonesia. Hasil i
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menckankan pentingnya intervensi strategis untuk mengatasi masalah kesehatan
mental remaja[6]. Bahkan negara Australia telah mengesahkan undang-undang
yang melarang penggunaan media sosial bagi anak-anak dan remaja di bawah usia
16 tshun[7]. Kebtjakan ini berfujuan untuk melindungi kesehatan mental dan
kesgjahteraan generasi muda yang rentan terhadap dampak negatif media sosial[ 7).
Undang-undang tersebul dirancang untuk mulai berlaku pada awal tahun 2025,
yang memberikan waktu transisi bagi-perusahaan media sosial untuk mematuhi
persyaratan hnruE?], . .

Usia yang terschut diatas lebih banvuk adalah golongan Generasi Z yang
merupakan kelompek demografis yang menurut beberapz sumber adalah lahir
Mﬁhﬂ 1997 mmi disant sekarang uﬁ gﬂiiﬁ]ﬁ}mﬂg mendominasi
penggunaan digital dan teknologi[3]. Generasi im tumbuh Mmﬂngkungan yang
lehih ‘hﬂlnl; dan menerima keragaman budaya, identitas gender, iﬂt arientasi
seksual. Mereka cenderung lebih inklusif dan toleran dﬂiﬂﬁn;ﬁ.’m generasi
sebelumnya. Generasi 7 juga lebih terbuka dalam hal kesehatan mental dan peduli
Blhlmh t\ﬂlﬂhﬁ bantuan professional{R]. Hal ini juga menyebablan mereka
mgalmu I:unpk tekanan dari media sosmial, para. konten creator yang

mengunggnh kehidupan mereka yang serha berkecuk#n -h:mﬂnﬁmt mereka
M ‘menonton konten tersebut membandingkan. din merska ﬂer#ﬂhhldupm
kehidupan di media sosialfS). Di s lain. teknologi juga menawarkan peluang
untuk mendeteksi dan memprediksi masalah kesehatan mental. Ada beberapa
aimnmmmmmﬂmmp&mst kesehatan mental.

Dalam konteks mmhmmmm i, SVM dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan individu herdasarkan w faktor seperti tingkat stres,
kebiasgan tidur, pola makan, media sosial, atau faktor psikologis lainnya[9].
Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan studi kasus vang sama yaitu prediksi
Keschatan mental nomun menggunakan algontma  berbeda yatu KNN
menghasilkan akurasi sebesar 79% dengan nneian AUC sebesar  79.6%. CA
sebesar 52.8%, F7sebesar 52.2%. dan recalf sebesar 52.8% untuk  model
ENN. Ini  menunjukkan babhwa model prediksi KNN menghasilkan prediksi



yang akurat, seperti  yang dibuktikan oleh AUC sebesar 79.6%, atau hasil
di atas 50%{10]. Dalam penelitian lain dengan kasus vang jugs Kesehatan mental,
performa penggunaan algoritma SVM ini mencapai akurasi diangka 88% sehingga
dapat digunokan untuk memprediksi Kesehaton mental secara akurat[11].
Meskipun tentu saja dizgnosis tetap hanya boleh dilakukan pihak professional saja
tetapi dengan adanya sistem prediksi ini akan memberikan gambaran secara kasar
bagaimana individu harus bertindak terhadap dirinya atau bagaimana orang tua
merespon hasil predikst anaknya. .

Melalui penelitian ini, dihampkan dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam mengenai hubungan antara penggunaan teknologi digital dan kesehatan
.lr.ﬁ:htl, “serta mnm alot vang dapat tti#uﬁm ;Iul.'lm deteksi dini
mlh'h keschatan mental. Tidak hanya dllluukhnhpuhgum 7. saja, tetapi

rapkan penelitian ini nantinya juga bisa digunakan uﬂﬁ.mhﬁ:puk usia
}ra.ngmﬁnlﬂ prediksi keschatan mental mereka atau hanyo sekedar memernksakan
armkmhmi&a untuk mengetahui Tindakan apa yang harus dilakukan. Penelitian
ini jugn dihampkan berpotensi untuk memberikan kontribusi pada pengembangan
i;ﬂr.;wmp:glﬂhh efektif dalam mendukung kesehatan mental dy ﬁyamkal
yang semukin ‘.u!rhubung secarn digital.

1.2  Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang masalah distas maka ads beberapa rumusan

masalah yang terbentuk untuk penelitian ini untuk lebili mem fokuskan hasil dari
penelitian ini:

|. Bagaimana penerapan model SVM dalam sistem prediksi kesehatan mental
berbasis data kuesioner?

2. Secjouh mana efektivitas metode Suppert Vecior Machine (SVM) dalam
memprediksi keschatan mental di era digital dengan dataset hasil kuesioner?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini hanya akan terfokus pada beberapa hal yang sudah ditentukan
sebelumnyz dan dengan ruang lingkup vang lebih khusus kepada beberapa hal



diantaranya :

L
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‘akan  membahas lﬂmﬂ mendalam  teknik  pen

Penelitian ini hanya akan difokuskan pada generasi Z yang lahir di tzhun antara
1997 sampai 2012 yang mendominasi penggunaan teknologi di era digital[12].
Diatn vang akan dianalisis pada penelitian ini hanva mencakup faktor faktor
tertentu, seperti frekuensi penggunaan media sosial dan kebiasaan hidup
individu[9],

Data yang digunakan dalam pﬁﬂ&mim merupakan data primer yvang
dikumpulkan. {ﬁhmuﬂm diseharkan kepada target penelitian yaitu
generasi Z dalam bentuk google firm dan diseharkan secarn onfine.

Pamjitm ini mmmm SVM unfuk : amﬁ;ﬁm tetapi tidak
emode lainnya. Hanya

mmyumlmn parameter C. Gommea dan kerngl Imsm-r pﬁm yang akan

mmi akan mematuhi prinsip etiks yang berlaku, termasuk menjaga

kerahasiaan dan anonimitos responden karena data demografi hanya sebagai

14 Tﬂm-!mrllﬂln

Penglitian ini untuk mengembangkan mw sdﬂ@nu untuk
membantu individu, khususnya generasi Z memahami tingkat kesehatan mental
mereka. Sistem ini bukan untuk diagnosis. m:ﬁﬁl&nﬁwﬂgﬂpﬂ‘mgamn agar

mmmmmmmm mental. Beberapa tujuan penelitian ini
adalah;

I. Membuat sistem WMWn metode SVM untuk
membantu  pengouna  memperkirakan le:.rt;l Kesehatan mental mereka
berada dimana.

Mengukur Tingkat akurasi metode SVM terhadap prediksi Kesehatan
mental menggunakan data dari kuesioner dengan variable-variabel vang
telah ditentukan.
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1.5

Manfaat Penelltian

Beberapa manfaat yang akan didapat dan penelitizn mi dari segi teoritis,

teknologi. pendidikan maupun manfaat praktis sebagai berikut,

1o

Manfaat praktis. harapannya penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran
masyarakal tentang pentingnya kesehatan mental di em digital, serta
dampak yang ditimbulkan oleh penggunsan media sosial. Juga menjadi alat
bantu memprediksi kesehatan mental.

Manfaat teknologis, tntuk metode yang diginakan penelition dapat
memberikan kontribusi dalom pengembangan dan penerapan metode
analisis data, seperti Suppors Vecror Machine (SYM), untuk memprediksi
kesehatan mental, yang dupat diaplikasikan dalam studisstudi selanjutnya.
Manast pendidikan dan kebijakan, dihorapkan penelitian dapat menjadi

dusaruntuk rekomendssi dalam praktik klinis, lermasuk pengembangan alat
.-dm‘lpﬁkns: yang dapat membantu para ahli dan profesional dalam deteksi
-.ﬁﬂ Ihm!ah keschatan mental,

Sistematika Penulisan .
Sistematika penulisan adalah  panduan th!'blﬁ pemboca untuk

membaca penelitian yang isinya gambaran secara global dari setiap bab dalam

b2

Batasan masalah, tujusn penelition, manfast penelition, dan sistematis
penulisan. . "

BAB I TINJAUAN PUSTAKA, bensi literafur review din  dasar-dasar
teor vang digunakan.

. BAB Il METODE PENELITIAN, didalamnya terdapat objek penelitian,

metode penelitian yang digunakan, analisis' permasalahan, pengumpulan
data, dan solusi yang ditawarkan.

. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, di dalam bab ini terdapat hasil

penelitian, analisis data dan pembahasannya



5. BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh peneliti
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